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Abstract: Discussion about epistemology of Islamic economy among the Islam 
theologian is a very interesting discussion, remind that rules in life, which is known as 
fiqh, it cannot be directly regarded as an economic science. Likewise direct economic 
science cannot be labeled with Islamic’s name, because it source is different.
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Pendahuluan
Adalah suatu hal yang menggembirakan bagi umat Islam sekarang 
ini, bahwa dalam menjalankan kehidupan ekonomi, umat Islam sudah bisa 
mengembangkan suatu sistem ekonomi berdasarkan syari’at Islam, yang dikenal 
dengan istilah “Ekonomi Islam”atau dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 
Iqtishad al-Islami ( ). Istilah ekonomi Islam merupakan istilah yang 
baru dalam khazanah ilmu keislaman1. Hal itu dikarenakan kesadaran umat 
Islam akan pentingnya membangun sistem ekonomi yang islami juga baru 
muncul setelah kebanyakan negara-negara Islam mendapatkan kemerdekaannya 
dari penjajahan negara-negara Barat. Di samping itu berkembangnya ekonomi 
Islam juga didorong oleh situasi ekonomi dunia yang akhir-akhir ini banyak 
dilanda krisis, dan di antara ahli ekonomi ada yang berpandangan bahwa Sistem 
Ekonomi Syari’ah bisa menjadi solusi bagi krisis ekonomi.
Munculnya Sistem Ekonomi Islam sebagai sebuah sistem ekonomi yang 
baru di tengah-tengah Sistem Ekonomi yang sudah ada, menimbulkan beberapa 
pertanyaan bagi para ahli tentang hubungan dari sistem ekonomi yang berbeda 
tersebut. Pertanyaaan-pertanyaan yang muncul itu di antaranya:
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1. Apakah ada hubungan antara Ekonomi Islam dengan ilmu Ekonomi?
2. Apakah hubungan antara Ekonomi Islam dengan Hukum Islam?
Pertanyaan-pertanyaan itu muncul mengingat selama ini masalah-masalah 
ekonomi hanya dibicarakan oleh ilmu ekonomi, sedangkan ketika pertanyaan 
itu dibawa masuk ke ranah agama, jawaban yang diberikan oleh agama adalah 
jawaban dari segi etika atau hukum. Artinya, ketika umat Islam menghadapi 
masalah dalam bidang ekonomi, ilmu keislaman yang dipakai untuk menjawab 
pertanyaan itu adalah fikih, dalam hal ini fiqh mu’amalah. Sedangkan jawaban 
secara ekonomi dijawab dengan ilmu ekonomi. Jadi wajar kalau hubungan 
antara keduanya dipertanyakan ketika lahir istilah Ekonomi Islam.
hubungan anTara eKonomI Islam dan Ilmu eKo-
nomI
Untuk menjawab pertanyaan pertama, para ahli ekonomi dalam Islam 
mem punyai pendapat yang berbeda, pendapat pertama menyatakan bahwa 
an ta ra agama Islam dan ilmu ekonomi konvensional tidak bisa digabungkan, 
ka rena mereka berkeyakinan bahwa ilmu ekonomi merupakan produk dari 
sebuah sistem sosial, oleh sebab itu tidak mungkin untuk diterapkan oleh sistem 
sosial yang berbeda. Oleh sebab itu, jika kita ingin membangun sebuah sistem 
ekonomi yang betul-betul islami, kita harus meninggalkan sistem ekonomi 
sekuler. Pendapat ini disampaikan oleh Muhammad Baqir al-Shadr,2 lebih 
jauh dia mengatakan:
“Ekonomi Islami adalah bagian dari ajaran Islam yang mencakup seluruh 
aspek kehidupan, dan ekonomi kapitalis adalah bagian dari demokrasi 
kapitalis yang diartikan dengan pandangannya terhadap pengaturan masya-
rakat secara keseluruhan, sebagaimana ekonomi marksis juga bagian dari 
ajaran marksisme yang mengkristalkan seluruh kehidupan sosial dalam 
bingkainya yang khusus” 3
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Penolakan Muhammad Baqir al-Shadr terhadap ekonomi konvensional, 
da lam hal ini Sistem Ekonomi Kapitalis dan Sosialis, karena berdasarkan 
penga laman, kedua sistem tersebut tidak mungkin dipakai untuk mewujudkan 
tujuan yang ingin dicapai dalam masyarakat Islam berdasarkan ajaran agama, 
hal itu disebabkan adanya ketidaksesuaian antara tujuan yang ingin dicapai dan 
metode atau strategi yang dipakai, pandangan seperti ini ini juga disetujui oleh 
ahli ekonomi Islam yang lain, seperti Umer Chapra.4 Oleh sebab itu, Ekonomi 
Islam menurutnya harus murni dari ajaran Islam, dia berkata:
“Ketika menggunakan istilah “ekonomi islam”, kita tidak memaksudkannya 
secara langsung sebagai “ilmu ekonomi”, karena ilmu ekonomi merupakan 
ilmu yang relatif baru. Sementara Islam adalah agama dakwah dan jalan 
hidup yang tugas utamanya bukanlah melakukan studi-studi ilmiah. Yang 
dimaksud dengan ekonomi islam adalah doktrin ekonomi Islam yang di 
dalamnya menjelma sebuah sistem Islam dalam mengatur kehidupan ekonomi 
berdasarkan apa yang ada dalam doktrin tersebut dan ditunjukkan melalui 
keseimbangan pemikiran. Doktrin tersebut terbentuk dari gagasan-gagasan 
moral, gagasan-gagasan ilmiah ekonomi, atau sejarah yang dihubungkan 
dengan problem-problem ekonomi, atau analisis sejarah kemanusiaan” 5
Dari pernyataannya di atas, Muhammad Baqir al-Shadr ingin menjelaskan 
bahwa ekonomi Islam yang dia maksud berbeda dengan ilmu ekonomi, ka-
rena terdapat perbedaan antara ilmu ekonomi dan doktrin ekonomi. Perbe-
da an antara ilmu ekonomi dan doktrin ekonomi terletak pada metode 
dan tujuan penelitiannya. Ekonomi Islam adalah suatu doktrin dan bukan 
merupakan suatu ilmu pengetahuan, karena dia adalah suatu cara yang direko-
mendasikan Islam dalam menjalani kehidupan ekonomi, sedangkan ilmu 
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ekonomi merupakan penafsiran terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam kehidupan ekonomi dan hukum-hukum yang berlaku di dalamnya. 
Akan tetapi, walaupun berbeda, antara doktrin ekonomi dan ilmu ekonomi 
adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Karena yang berbeda di antara 
keduanya hanya metode dan tujuan, sedangkan objeknya bisa sama. Artinya 
antara ilmu dan doktrin ekonomi mungkin saja bisa sejalan karena objeknya 
sama, seperti bidang produksi, distribusi dan konsumsi, namun pada saat yang 
sama keduanya tidak boleh kehilangan karakteristiknya dalam membicarakan 
masing-masing bidang itu.6 
Inti dari doktrin ekonomi adalah aturan dasar dalam kehidupan ekonomi 
yang berhubungan dengan ideologi (keadilan sosial). Sementara ilmu ekonomi 
berisikan setiap teori yang menjelaskan realitas kehidupan ekonomi, terpisah 
dari ideologi awal atau cita-cita keadilan. Jadi, ideologi keadilanlah yang mem-
bedakan antara doktrin dan ilmu pengetahuan, serta tonggak pemisah yang 
dengannya gagasan-gagasan doktrinal dibedakan dari teori-teori ilmiah. Ke-
adilan bukanlah suatu yang nyata yang bisa diukur secara ilmiah. Keadilan 
adalah suatu estimasi dan nilai moral.7 Dalam Ekonomi Islam, yang menjadi 
acu an untuk menilai keadilan itu adalah ajaran agama.
Posisi Ekonomi Islam dalam keseluruhan ilmu keislaman menurut Mu-
ham mad Baqir al-Shadr adalah sebagai bagian dari keseluruhan ajaran Islam 
yang mengatur tentang kehidupan manusia. Oleh sebab itu mempelajarinya 
juga tidak bisa secara terpisah atau dianggap sebagai bagian yang berdiri sendiri 
dan terpisah dari semua bagian ajaran Islam yang lain. Dia menyatakan:
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Dalam memposisikan ekonomi islam, kita tidak bisa mempelajarinya se-
cara parsial, seperti mempelajari hukum Islam tentang haram riba atau 
kemudahan untuk mendapatkan kepemilikan individual -dalam bentuk 
yang terpisah dari semua bagian yang integral secara umum. Sebagaimana 
juga tidak bisa mempelajari ekonomi Islam secara utuh sebagai bagian yang 
terpisah dari keseluruhan ajaran islam seperti sosiologi, politik dan lain-
lain. Di samping itu juga tidak bisa dipisahkan dari hubungan keseluruhan 
bagian ajaran islam. Oleh sebab itu kita harus memposisikan ekonomi Islam 
itu dalam lingkup ajaran Islam secara keseluruhan yang mengatur seluruh 
aspek kehidupan dalam masyarakat.8
Dengan pernyataannya ini Muhammad Baqir al-shadr ingin menekan-
kan bahwa ekonomi Islam merupakan ajaran Islam, yang kewajiban untuk 
melaksanakannya sama dengan kewajiban untuk melaksanakan ajaran Islam 
yang lain. Agama Islam merupakan kerangka dasar dari keseluruhan sistem 
ekonomi Islam. Kerangka agama ini sangat penting untuk memastikan ter-
wujudnya nilai-nilai keadilan dalam masyarakat, dimana kadang-kadang 
dalam masyarakat tersebut terjadi benturan kepentingan antara kepentingan 
individu dan kepentingan masyarakat. Karena ketika terjadi perbenturan antara 
kemashlahatan individu dengan kemashlahatan masyarakat, maka yang bisa 
mem berikan jalan keluar satu-satunya adalah agama. 
Pendapat yang lain menyatakan bahwa antara Islam dan ilmu ekonomi 
bisa dipertemukan. Hal itu terjadi karena mereka melihat bahwa Islam memang 
menyediakan sebuah sistem ekonomi yang unik. Sedangkan ilmu ekonomi 
mempunyai sifat universal yang tidak membedakan sistem sosial manapun 
untuk menerapkannya. Sama halnya seperti ilmu matematika dan ilmu fisi-
ka, dia bisa diterima di negara dan sistem sosial manapun. Oleh sebab itu 
ada lah hal yang tidak mungkin dalam dunia Islam untuk membangun ilmu 
ekonomi islam, sama juga halnya tidak mungkin untuk membangun ilmu 
matematika dan fisika islami.9 Di antara ahli ekonomi Islam yang berusaha 
meng gabungkan antara Islam dengan Ilmu Ekonomi adalah Muhammad 
Anas al-Zarqa, dia membangun analisisnya dengan menghubungkan beberapa 
asumsi yang terdapat pada Islam dan Ilmu Ekonomi. Yaitu asumsi normatif 
dan asumsi deskriptif.
Asumsi normatif didasari oleh pernyataan-pernyataan tentang apa yang 
seharusnya dilakukan, sedangkan asumsi deskriptif didasari oleh pernyataan 
yang menggambarkan tentang apa yang sedang terjadi. Diantara asumsi nor-
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matif itu ada yang menggabungkan antara ekonomi dan agama Islam, demikian 
juga di antara asumsi deskriptif ada yang bisa diterima oleh Islam dan ilmu 
ekonomi, yang digambarkan dalam pada gambar berikut:10
Dengan demikian terdapat enam unsur penting yang dapat membantu 
kita melihat hubungan antara Islam dan ilmu ekonomi, yaitu: 1) asumsi norma-
tif Islam; 2) asumsi deskriptif Islam; 3) asumsi normatif Islam yang juga asumsi 
normatif ekonomi; 4) asumsi deskriptif Islam yang juga asumsi deskriptif 
ekonomi. 5.) asumsi normatif ekonomi. 6.) asumsi deskriptif ekonomi.11 
Asumsi normatif agama bisa ditemukan pada sumber agama Islam, yaitu 
al-Quran dan sunnah, sisi normatif itu bisa dilihat dari bentuk khithab (titah) 
yang diberikan oleh Allah berupa hukum tuntutan, memberi pilihan atau be-
rupa ketentuan-ketentuan, atau yang secara umum dalam ilmu ushul fiqh 
dikenal dengan hukum syar’i, contoh, ayat al-Quran 
 
“dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri” 
(QS.31: 18)
Dalam ayat di atas terlihat ada perbuatan yang dilarang oleh Allah, itu 
ber sifat normatif
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Pada ayat yang lain,:
 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman” 
(Qs.2: 278)
Pada ayat ini dapat dilihat sisi normatif agama yang juga bisa dipahami 
sebagai sebuah aturan dalam bidang ekonomi, ini bisa dikategorikan kepada 
kelompok ke-3. Melihat bagian ini, kadang-kadang muncul sebuah pertanyaan, 
apakah ada asumsi normatif islam yang bisa diterima oleh ekonomi modern? 
Sedangkan ekonomi modern berusaha sedapat mungkin menjauhi asumsi-
asumsi normatif. Sebenarnya dalam ilmu ekonomi juga ada yang bersifat 
normatif, seperti efisiensi produksi. Di mana dalam ilmu ekonomi dikenal 
sebuah adagium “melakukan produksi yang maksimal dengan biaya yang 
serendah-rendahnya”, ini sejalan dengan larangan islam terhadap perilaku 
mubazir atau membuang-buang harta. Ini juga sejalan dengan salah satu 
maqashid syari’ah, yaitu untuk memelihara harta. Dengan adanya contoh 
ini kita bisa melihat bahwa asumsi normatif agama yang bisa diterima oleh 
ekonomi modern itu ada.
Asumsi deskriptif agama adalah gambaran-gambaran dari al-Quran ten-
tang alam, yang mungkin berisi tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
ekonomi atau tidak, contoh dari gambaran al-Quran tentang yang tidak bersifat 
ekonomi adalah:
1. Ketika Allah berfirman tentang madu:
 
“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah 
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke 
luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
orang yang memikirkan” (Qs.16: 69)
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Dalam ayat ini Allah memberikan gambaran tentang madu yang punya 
kha siat untuk mengobati penyakit, ayat ini masuk ke dalam bidang ilmu ten-
tang pengobatan.
2. Firman Allah dalam al-Quran:
“Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau 
Kami tersalah” Qs. 2:286
Ayat ini berisi sebuah permohonan kepda Allah yang mengindikasikan 
bahwa ada beberapa bentuk kelupaan yang bisa dijauhi, oleh sebab itu tidak 
ada alasan untuk membenarkan bahwa itu boleh dilakukan. Ini adalah sebuah 
pernyataan deskriptif yang masuk dalam wilayah bahasan Psikologi.
Asumsi deskriptif yang bisa dipandang sebagai asumsi agama dan juga 
bisa dipandang sebagai asumsi deskriptif ekonomi adalah seperti dalam ayat 
al-Quran berikut (QS.3: 14-15):
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik (surga) (14) Katakanlah: “Inginkah aku kabarkan kepadamu apa 
yang lebih baik dari yang demikian itu?”. untuk orang-orang yang bertakwa 
(kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya 
sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. dan (mereka dikaruniai) isteri-
isteri yang disucikan serta keridhaan Allah. dan Allah Maha melihat akan 
hamba-hamba-Nya (15)
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Ayat di atas menggambarkan bahwa kecenderungan manusia adalah su-
ka kepada harta. Deskripsi ini dipandang sebagai deskripsi agama dan juga 
des krip si ekonomi. 
Asumsi deskriptif ekonomi merupakan pernyataan-pernyataan dari para 
ahli ekonomi tentang teori-teori ekonomi, seperi teori-teori tentang surplus 
dan defisit pada perdagangan antar negara atau teori tentang pengembalian 
mak simal.
Dari beberapa asumsi yang disampaikan, dapat disimpulkan bahwa hubu-
ngan antara Islam dan ilmu ekonomi bisa digambarkan dengan dua kesimpulan. 
Pertama, Islam sebagai agama yang memberikan tuntunan hidup dalam bentuk 
aturan-aturan normatif, mengajarkan apa yang harus dilakukan dan apa yang 
tidak boleh dilakukan. Disamping itu Islam juga memberikan gambaran-
gambaran yang mengarahkan perhatian kita terhadap beberapa variabel dan 
menyediakan informasi-informasi yang bisa dikelompokkan kepada berbagai 
bidang ilmu pengetahuan, seperti ekonomi, sosiologi, dan psikologi. Ini adalah 
hal besar yang sangat penting dalam islamisasi ilmu pengetahuan. Dengan 
adanya asumsi normatif yang diberikan Allah dalam al-Quran tentang apa 
yang seharusnya dilakukan atau tidak dilakukan, dan adanya asumsi-asumsi 
deskriptif yang memberikan informasi tentang bagaimana adanya alam ini, 
tentu ini menjadi bahan bagi kita untuk membangun sebuah ilmu ekonomi 
dengan nilai-nilai islami
Kedua, adanya kategori yang bisa dipahami sebagai asumsi agama dan 
juga asumsi ekonomi ( kategori 3 dan 4 ), kita bisa melihat unsur-unsur pokok 
dalam Ekonomi Islam. Dengan memahami pemaparan al-Quran tentang alam, 
manusia dan kecenderungan-kecenderungannya, itu bisa membawa kita kepada 
sebuah usaha pendekatan antara agama Islam dan ilmu ekonomi.
hubungan anTara eKonomI Islam dengan fIqh
Antara Ekonomi Islam dan fiqh terdapat sebuah perbedaan yang men-
dasar, yaitu dari segi objeknya. Objek dari ekonomi Islam (juga ekonomi kon-
ven sional) adalah menyampaikan hipotesa deskriptif atau asumsi-asumsi yang 
mengkaji tentang realitas dan dan hubungan dari beberapa fenomena ekonomi. 
Sedangkan fiqh merupakan aturan-aturan hukum normatif tentang perilaku 
manusia, yang dikategorikan kepada wajib, mandub, mubah, makruh dan ha-
ram. Dibalik sifatnya yang normatif, fiqh juga mempunyai sifat deskriptif 
ketika menjelaskan alasan dibalik penetapan suatu hukum, yang dikenal de-
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ngan ‘ilat (illah), sebagaimana ketika al-Quran menjelaskan tentang hukum 
judi, minuman keras, dan menyembah berhala, dikatakan bahwa semuanya 
itu merupakan perbuatan setan, yang bisa menjauhkan seseorang dari Tuhan 
dan menyebabkan permusuhan di antara manusia.
 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah 
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 
agar kamu men dapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud 
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu)” (QS. 5:90-91)
Sebaliknya, ilmu ekonomi yang lebih dominan bersifat deskriptif, tidak 
dapat menghindari sebuah kenyataan bahwa dia juga butuh kepada sesuatu 
yang bersifat normatif. Sebab setiap kali ilmu ekonomi melakukan pengujian 
terhadap sebuah fenomena, dia akan selalu butuh terhadap kerangka teori yang 
kuat, dan ini sifatnya normatif. Dengan demikian kita bisa menghubungkan 
an tara tugas fiqh dan tugas ilmu ekonomi bisa sejalan dalam satu kasus, sebagai 
contoh pelarangan riba riba nasi’ah. Para ahli fiqh (fuqaha) telah melakukan 
se buah pengujian terhadap masalah ini secara rinci, menjelaskan bahwa segala 
tambahan yang terjadi terhadap hutang tanpa ada pengorbanan di dalamnya, 
itu adalah riba. Untuk menyatakan bahwa hukumnya adalah haram dan dila-
rang, para fuqaha langsung merujuk kepada dalil-dalil syara’. Sedangkan pa ra 
ahli ekonomi menyatakan bahwa pelarangan terhadap riba nasi’ah ini menda-
tangkan dua manfaat, yaitu:
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1. Meningkatkan stabilitas ekonomi, yaitu dengan mengurangi fluktuasi eko-
nomi pada tingkat makro dan mikro, dan pembiayaan berdasarkan bunga 
akan meningkatkan fluktuasi tersebut;
2. Mewujudkan efisiensi yang tinggi dalam penggunaan sumber-sumber daya 
dalam kondisi yang pasti.
Contoh lain adalah, Islam juga melarang pedagang untuk membeli barang 
hasil produksi di tengah jalan sebelum sampai di pasar (Talaqqi Rukban), da-
lam ekonomi modern hal itu juga dilarang, yang dikenal dengan istilah entry 
barrier.12 
Berdasarkan contoh di atas dapat dilihat hubungan antara fiqh dan ilmu 
ekonomi adalah, bahwa ilmu ekonomi bertugas untuk memberikan penjelasan 
bagi fenomena-fenomena ekonomi untuk menerapkan aturan-aturan syari’ah. 
Dengan demikian dapat difahami bahwa dasar epistemologis ekonomi Islam 
adalah al-Quran dan Sunnah yang digali dengan cara ilmiah dalam ajaran Islam 
yang disebut dengan ijtihad. 
KesImPulan
Dari uraian di atas didapat kesimpulan bahwa walaupun para ahli berbeda 
pendapat tentang hubungan antara Ekonomi Islam dengan Ilmu Ekonomi, 
namun ada persamaan pendapat antara keduanya tentang dua hal, pertama. 
Suatu hal yang tidak dapat dihindari dari Ekonomi Islam adalah bahwa dia 
bersifat normatif, karena dia tidak bisa lepas dari nilai-nilai. Kedua. Masing-
masing pendapat menyediakan ruang bagi Islam dan ilmu ekonomi untuk 
bisa sejalan, Muhammad baqir al-Shadr yang mewakili pendapat bahwa antara 
Islam dan ilmu ekonomi berbeda, menyatakan bahwa keduanya bisa seiring, 
karena keduanya mempunyai objek yang berbeda, sedangkan pendapat kedua 
menyatakan keduanya bisa sejalan karena disatukan oleh asumsi-asumsi yang 
bisa diterima oleh masing-masing. 
Dengan demikian secara tidak langsung antara dua pendapat itu sepakat 
bahwa Ekonomi Islam adalah perpaduan antara nilai-nilai yang ada dalam 
Islam dengan teori-teori yang terdapat dalam ilmu ekonomi. [ ]
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